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" ... amun, saya kira cita-cita modernisme di Indonesia belum selesai.
Kalaupun wkamnq ada isu postmodemn..yaaa...terserah. Artinya kita
kembalikan ke wtmp individu. Terutama duma pendidikan perlu di-

pikirkan bersama.’

UA orang Belanda meningkuk

di kamp tahanan Jepang. Na-

manya Simon Admiral, seo-
rang guru dan Ries Mulder, seorang
pelukis vang tadinya hendak ber-
pamera 1 diJakarta. Dalam tahanan,
mereka membicarakan ketidakadil-
an negaranyva dalam pengembangan
pendidikan di Indonesia. Simon Ad-
miral n.enduga apabila orang In-
donesia diberi kesempatan untuk
belajar Kesenian dengan cara-cara
Eropa Barat, besar kemungkinan
orang Indonesia bisa menghasilkan
karva bermutu sesual zamannya, se-
hingga tidak terkurung oleh
apa-apa vang telah dihasilkan oleh
tradisinya. Analisis Simon berlanjut
bahwa melalui sebuah sistem pen-
didikan, tradisi seni di Indonesia
tidak akan menjadi fosil beku, tetapi
tersambungkan tanpa mesti kehi-
langan 1dentitasnya. Singkat cerita,
keduanya bersama nama lain seperti
Jack Zevlemaker, Piet Pijpers, dan
Hans Frans menghasilkan konsep

pendidikan seni rupa untuk Indo-
nesia, lalu pada 1 Agustus 1947 res-
milah sebuah pendidikan dengan
nama Balal Pendidikan Universiter
Guru Gambar yang ditempatkan
pada Fakulteit Voor de Techniche
Wetenschappen (Fakultas Ilmu Pe-
ngetahuan Teknik) Universitas In-
donesia di Bandung (orang menge-
nalnva kemudian Institut Teknologi
Bandung/ITB).

Akan tetapi, sebelum nanti ter-
dukung ideologl pembangunan (mo-
dernisasi) negara lewat pelarangan
aktivitas budava Lekra, legitimasi
seni vang 'modern’ (lewat analogi:
Barat) khas Bandung lebih awal 'di-

tegaskan’ Trisno Sumardjo di Ming-

guan Siasat (Bandung Mengabdi

Laboratorium Barat, 5 Desember

1954). Trisno mengecam pameran di

- Balai Budaya Jakarta karya 12 Pe-
~ lukis Bandung dengan menuliskan

antara lain sebagai berikut:

- Siapasebagai seniman Indonesia |
~ atau kritikus dan peminat lainnja
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hendak bertolak dan kehidupan di-
tanah-air sendiri dengan masalah2
darn alam dan manusiannja, dia
akan ketjewa melihat pameran ini,
karena hampir tak ada vang tjojok
dengan djiwa dan pengalamannja.
Tapi sebaliknja, siapa sudah biasa
bertolak dan gedung? sekolah dan
laboratorium Barat, di mana djiwa
dan pengalaman ke-Indonesiaan tak
begitu dundahkan, karena jang prni-
mer adalah hasil2 synthetis, ber-
pedoman djiwa dan pengalaman
Barat, maka dialah akan merasa
senang. Dia akan bangga bahwa
bangsanja sanggup memperguna-
kan bahan2 import itu-—rasa, pi-
Kiran dan maten - seperti seorang
teknikus djuga sanggup membentuk
pesawat radio dengan alat2 jang
didatangkan dan luar negen.
Yang dikrntik Trisno Sumardjo di
artikel tersebut bukan semata per-
kara kanvas yang abstrak itu, me-
lainkan seni yang ‘dibekukan’ se-
cara institusional sebagai metode.

Trisno mencurigal pencapalan es-
tetik melalul ‘rumus-rumus’, lang-
kah-langkah, sintesa-sintesa, dan
metode. Lalu, meneruskan Trisno,
adakah hasil kena ‘laboratornium’
1itu bisa disebut seni? Adakah eks-
presi di sana bisa diukur dan dinila

seperti penjumlahan matematik da-
lam validitas tertentu? Bagaimana
tolak ukumyva?

Karena rezim (kebenaran) sains
dan teknologi menagih agar seni
punyva metode, maka dicarilah se-
macam pendekatan ilmiah agar seni
pertama-tama bisa menjelaskan di-
rnnya sendiri, bukan untuk men-
jelaskan konteks (hal-hal) di luar
dirinya. Di sinilah, formalisme da-
lam pendidikan seni menjadi in-
strumen yang efektif untuk mengon-
trol potensi ketidakberaturan dan
Kekacauan seni

Namun, almarhum Ahmad Sadali
pada tahun 1983 menampik cap Ba-
rat bagi seni rupa Bandung dengan
menuliskan bahwa pemahaman ab-
straksi tidak melulu berasal dari
Barat, mengingat lukisan-lukisan di
Nusantara sudah lama memperli-
hatkan Kkecenderungan abstraksi,
yakni penyimpangan darn represen-
tasi murni. Meski demikian Sadali
menginsafi perdebatan Timur-Barat
bisa berkepanjangan.

Blue-print modern vang diala-
matkan ke kota Bandung tentu saja
secbuah paket kolonial vang di sa-
na-sini berusaha disesuaikan de-
ngan kondisi sosial atau identitas
nasional. Begitu pun saat guru-guru
Belanda (terakhir Ries Mulder dan
Hans Frans) harus hengkang dari
Indonesia, penvesuaian di pendidik-
an seni berjalan dengan tetap terus

mengonfirmasi bahkan mengapro-
priasi Barat dengan keunikan cara
pandangnya. Keunikan cara pan-
dang tentang seni 'vang modemn’
bisa kita saksikan di suatu masa
manakala lukisan abstrak mendo-
minasi seni rupa Indonesia.

Memang, seniman abad-20 Barat
atau Bandung paruh 1950-an (lalu
pasca-Orde LLama) dan para pewa-
risnya tidak ingin lagi melukiskan
‘kebenaran’ realitas. Bentuk, kom-
posisi, warna tidak bertugas sebagai
pelayan 'realitas’ yang seharusnya
telah diambil alih fotografi. Ele-
men-elemen dasar tersebut dihas-
ratkan menuju otonomi nilainya.
Sebisa-bisanya realitas diperas-pe-
ras, dipilin-pilin, tel"-(di)distorsi
Bukanpemsmwbar manusia,
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dang semata-mata kecenderungan
gaya. Karena (inl mungkin asumsi
sementara), seni abstrak secara am-
bigu ditelan begitu saja sebagai "ide-
ologi’, dianggap sudah tepat ketika
dihadap-hadapkan pada politik ke-
budayaan negara yang Kkebetulan
berazas developmentalis. Ambigu-
itas di sini membuahkan berbagai
hal dalam pendidikan seni rupa.
Pertama, diskontinuitas permanen.
Yaitu situasi keterputusan dimensi
seni rupa dalam ruang sosiokultur,
politik, dan teknologi. Seni-seni da-
lam term formal justru menumbuh-
kan patologi sosial yang berlarut-la-
rut karena terjerumus dalam peran-
nya sebagal penanda sosiokultural
yang pasif. Kedua, pembekuan (im-
posisi) estetik melalul pendidikan
seni. Pembekuan (meskipun me-
reproduksi makna-makna baru)
dipresentasikan melalul ruang per-
pustakaan, ruang-ruang kuliah, dis-
kursus di tataran dosen-mahasiswa,
seminar-diskusi, ruang galeri, ku-
rikulum, dan banyak lagi. Pembe-
kuan demikian menciptakan fiksi,
mitos nama besar institusi akade-
mik dan melestarikan otoritas lem-
baga bagi putusan tentang kualitas

sebuah karya seni. Ketiga, antu-
siasme ekonomi. Meskipun belum
tentu dijamin secara sosial, jan-
ji-janji pencapaian taraf hidup yang
layak cukup melanda para seniman
dan calon seniman. Nuansa ekonomi

yang kental memupus dimensi Pen-
cerahan melalui seni. Implikasi lain
sehubungan dengan harapan Pen-
cerahan seni berbalik menjadi gu-
gatan, cemoohan, misinterpreta-
si-persepsl terhadap pemahaman
seni itu sendiri, menggelembungkan
cultural arbitrary (kesewenang-we-
nangan kultural). ,
Pameran bertema Absurditas,

utamanya oleh para mahasiswa
studio Seni Lukis FSRD-ITB di Ta-
man Budaya Jawa Barat akhir tahun
lalu yang dilanjutkan pameran Be-
lieve Art Or Not di Galeri Soemardja
akhir Maret tahun ini—masih pra-
karsa mahasiswa dar1 studio yang
sama — lagi-lagi mengusik-usik lagi
'’kecaman’ warisan Trisno Sumardjo

dan hal-hal terkait di atas.
Bagaimanapun, warisan kecaman

itu masih relevan digunjingkan. Ka-
rena memang, terhadap formalisme
—vyang nyaris selalu jadi perkara
'‘perdata’ —mahasiswa di studio Seni
Lukis kini banyak bersikap dan
menggeliat dalam aktivitas-aktivi-
tas pameran. Sebagal benteng ter-
akhir keberadaan 'epistemologi seni
yang modern’, metode pengajaran di
studio ini dituding mis-leading, se-
ring disalahpahami, digugat, dia-
cuhkan atau digugat mahasiswanya.
Hingga di suatu malam, awal tahun
2003, aktivitas tersebut bahkan di-
pertajam dengan aksi pembakaran
puluhan karya lukis (umumnya kar-

ya studi) oleh para mahasiswa. Ma-
nifestasi pembakaran memperkara-
kan, pertama: peran lebih lanjut
institusi seni rupa terhadap hasil
studi mahasiswa berikut sinyalemen
bahwa institusi telah lama 'diam’.

Yakni anggapan bahwa segala ke-
putusan berkarya toh secara man-
diri mampu dilakukan mahasiswa
tanpa perlu 'dukungan pendidikan
seni’. Kedua, mempertanyakan ke-
simpangsiuran tata acuan berikut
konteks seni di tengah budaya kon-
temporer dan kemampuan pendi-
dikan seni mengakomodasi perso-
alan tersebut.
Agaknya, sudah pantaslah kalau
pendidikan seni aktif merangku!
perkembangan demi perkembang-
an, membuka mata dan telinga ter-
hadap hal-hal yang terjadi di lua:
institusi bahkan bergerak mempe
loporinya. Di sisi lain bersyukur ata:
dimensi kritis para mahasiswanya
Karena apa pun yang mereka la
kukan mungkin masih jauh lebil
baik ketimbang mereka yang me
lewatkan masa studinya tanpa per
nah berbenturan dengan hal-hal se
putar seni rupa. Kuliah lurus-luru
dan tiba-tiba lulus, tetapi terge
gap-gagap bicara hal ihwal tentan
seni. Gelarnya disaksikan orang bz
nyak dan dirayakan secara ironi
sarjana seni! |
AMINUDINTHSIREGA
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